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Abstrak 

Gurem (Ornithonyssus bursa) adalah ektoparasit yang paling sering dijumpai pada 

ayam petelur. Keberadaannya membuat ayam menjadi mudah terserang penyakit 

dan mengalami penurunan produksi telur. Sementara penggunaan insektisida 

sintetis secara terus menerus untuk mengendalikan gurem bisa berdampak buruk 

terhadap lingkungan. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah penggunaan 

bioinsektida. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan ekstrak 

etanol tembakau dari limbah puntung rokok sebagai bioinsektisida terhadap 

kematian gurem serta menentukan konsentrasi optimal terhadap mortalitas gurem. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, masing-masing menggunakan 10 ekor gurem. 

Perlakuan terdiri 2 kontrol dan 4 variasi konsentrasi ekstrak. Kontrol negatif 

menggunakan aquades dan kontrol positif menggunakan larutan cypermetrin. 

Variasi empat konsentrasi ekstrak yaitu: 0,5%, 1%, 2,5%, dan 5%. Setelah 

pemberian perlakuan diamati setiap 5 menit selama 30 menit. Hasil yang diperoleh 

pada kontrol negatif tidak ada mortalitas gurem (0%) dan pada kontrol positif 

mortalitasnya 100% setelah 5 menit perlakuan. Analisis one way ANOVA 

menunjukkan hasil beda nyata dengan perlakuan. Beda nyata terjadi pada perlakuan 

kontrol negatif dan variasi ektrak puntung rokok. Adapun mortalitas gurem pada 

perlakuan kontrol positif berbeda nyata dengan konsentrasi ekstrak 0,5% (90%). 

Adapun mortalitas gurem pada konsentrasi ekstrak 1%, 2,5%, dan 5% tidak berbeda 

nyata dengan kontrol positif (100%). Secara berturut-turut waktu mortalitas 100% 

pada konsentrasi 1%, 2,5%, dan 5% adalah 25, 10, dan 5 menit. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah penggunaan ekstrak etanol tembakau dari limbah puntung 

rokok berpengaruh nyata terhadap kematian gurem, sehingga bisa digunakan 

sebagai alternatif bioinsektisida gurem (Ornithonyssus bursa). Konsentrasi ekstrak 

etanol tembakau dari limbah puntung rokok 5% dapat mematikan 100% gurem 

dalam waktu tercepat (5 menit). 

 

Kata Kunci: bioinsektisida, ektoparasit, gurem (Ornithonyssus bursa), mortalitas, 

puntung rokok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor industri perunggasan di Indonesia mampu berkembang dengan 

pesat. Hal ini dikarenakan ada kinerja yang saling melengkapi antar pabrik 

pakan, farmasi, budidaya, pengolahan, dan pemasaran (Saptana, 2002). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Indonesian Commercial 

Newsletter (ICN), krisis global yang terjadi pada tahun 2009 mendorong 

substitusi pangan beralih ke produk unggas. Salah satu unggas yang 

dikembangkan dalam industri perunggasan adalah budidaya ayam ras 

petelur (Ardhiana et al., 2014). Healthy Food for Healthy Life (2011) 

menjelaskan bahwa telur dan daging ayam merupakan sumber protein 

hewan yang mudah didapatkan dan diolah. Selain itu, harganya relatif 

murah dibandingkan dengan harga daging sapi. 

Mappigau & Esso (2011) menyatakan bahwa peternakan ayam ras 

petelur memiliki potensi besar dalam meningkatkan perekonomian tetapi 

juga memiliki kendala dalam pengembangannya. Salah satu kendalanya 

adalah gangguan ektoparasit. Gurem (Ornithonyssus bursa) merupakan 

ektoparasit yang umum dijumpai pada tubuh ayam (Murtidjo, 2011). 

Perkembangan O. bursa sebagai ektoparasit pada ayam relatif cepat , 

sehingga menyebabkan ayam petelur dewasa mengalami penurunan 

produksi mencapai 25% bahkan hingga berhenti produksi. Gangguan O. 

bursa secara tidak langsung menimbulkan kerugian ekonomi bagi peternak.
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Gangguan awal yang disebabkan oleh gurem adalah gatal-gatal di sekujur 

tubuh (Muslim, 2006). Kemudian ayam mengalami penurunan nafsu 

makan, sehingga daya tahan tubuh terus menurun. Kondisi ayam yang 

menurun akibat infeksi gigitan gurem mempermudah patogen menyerang 

tubuh ayam. Hal ini menjadi penyebab ayam mudah terserang bakteri 

ataupun virus (Murtidjo, 2011). 

Gangguan yang disebabkan oleh O. bursa ini harus diminimalisir. 

Cara yang umum dilakukan oleh peternak untuk meminimalisir gangguan 

gurem dengan menggunakan insektisida sintetis. Insektisida sintetis 

merupakan bahan kimia beracun yang dapat digunakan untuk membasmi 

serangga pengganggu seperti gurem (Hasibuan, 2015). Penggunaan 

insektisida sintetis ini mampu membasmi vektor penyakit secara cepat, 

namun memiliki dampak buruk bagi kesehatan manusia dan lingkungan 

apabila digunakan secara terus menerus (Yenie, 2013). Dampak buruk yang 

diberikan oleh insektisida sintetis diantaranya adalah resurjensi, resistensi, 

berpotensi mencemari lingkungan (Trisyono, 2019). Adanya permasalahan 

baru dari penggunaan insektisida sintetis mendorong pencarian sarana 

pengendali alternatif yang dapat mengurangi populasi O. bursa dan aman 

untuk lingkungan. Sholehah (2011), menjelaskan bahwa senyawa kimia 

yang berasal dari bahan-bahan alami tumbuhan dapat digunakan sebagai 

bioinsektisida. 

Senyawa kimia untuk bioinsektisida dapat diperoleh dari berbagai 

macam tumbuhan, namun hanya ada empat yang sering digunakan salah 
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satunya adalah nikotin dari tembakau (Casanova et al., 2002). Tembakau 

digunakan sebagai bahan dasar pembuatan rokok. Perokok menikmatinya 

dengan membakar bagian ujung kemudian dihisap dari ujung lain dan 

menyisakan sedikit bagian yang disebut sebagai puntung rokok (Gagan, 

2017). Tingginya konsumsi rokok mengakibatkan limbah puntung rokok 

yang terus bertambah setiap tahun. Puntung rokok merupakan limbah kecil, 

namun membutuhkan waktu penguraian yang lama yaitu 10-12 tahun 

(Ruhama, 2018). Sehingga diperlukan pemanfaatan ulang terhadap limbah 

puntung rokok. Adanya kandungan tembakau dalam limbah puntung rokok 

dapat dimanfaatkan sebagai bioinsektisida O. bursa pada ayam petelur (Aji, 

2015). 

Nikotin sebagai senyawa kimia yang terdapat pada tembakau berada 

di dalam sel, sehingga dibutuhkan cairan pelarut untuk menariknya keluar. 

Salah satu pelarut yang dapat digunakan untuk mengekstrak senyawa kimia 

dalam tembakau adalah etanol (Najib, 2018). Menurut Arifin (2006), etanol 

dapat melarutkan senyawa kimia bersifat polar, semi polar dan non polar. 

Selain nikotin, senyawa kimia tembakau yang mampu larut menggunakan 

etanol adalah saponin dan flavonoid. Keduanya membantu kerja nikotin 

sebagai bioinsektisida (Suprayitno et al., 2020). 

Sampel O. bursa diambil dari peternakan ayam petelur yang berada di 

Desa Pakisaji Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung Provinsi Jawa 

Timur. Pemilihan tempat pengambilan sampel dikarenakan tempat ini 
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merupakan kandang milik pribadi sehingga bisa memaksimalkan pengujian 

serta meminimalisir biaya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol tembakau dari limbah 

puntung rokok sebagai bioinsektisida terhadap gurem? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak etanol tembaku dari limbah puntung 

rokok yang dapat mematikan 100% gurem dalam waktu tercepat? 

C. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh ekstrak etanol tembaku dari limbah 

puntung rokok sebagai bioinsektisida terhadap gurem. 

2. Menganalisis konsentrasi ekstrak limbah puntung rokok yang 

berpengaruh 100% dan cepat terhadap kematian gurem.  

D. Manfaat 

Penggunaan ekstrak etanol tembakau dari limbah puntung rokok dapat 

digunakan sebagai bioinsektisida alternatif untuk mematikan ektoparasit 

gurem dan mampu mengurangi pencemaran lingkungan akibat tumpukan 

limbah puntung rokok.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Perlakuan ekstrak etanol tembakau puntung rokok memiliki pengaruh 

terhadap kematian gurem. 

2. Konsentrasi optimal ekstrak etanol tembakau puntung rokok sebagai 

bioinsektisida untuk mortalitas gurem adalah 5%. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian pengaruh ekstrak etanol tembakau dari 

limbah puntung rokok terhadap waktu kematian gurem 100% dengan rentan 

waktu yang lebih kecil. Pengembangan penelitian mengenai pengaruh 

penggunaan ekstrak etanol tembakau puntung rokok sebagai insektisida 

pembasmi hama atau serangga yang lainnya.  
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